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Abstrak 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan keterampilan 

komunikasi edukatif pemuda Karang Taruna melalui Workshop HIV/AIDS di 
Kelurahan Tembalang. Desain pre-experimental one-group pretest–posttest digunakan 

dengan melibatkan 35 peserta yang dipilih secara purposive. Data keterampilan 
komunikasi edukatif dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur yang mengukur 
kemampuan memberikan edukasi sebaya, seperti mendengarkan aktif, komunikasi 
empatik, dan penyampaian pesan yang jelas. Intervensi mencakup penguatan materi 
HIV/AIDS, pengurangan stigma, teknik komunikasi kesehatan, serta simulasi praktik 
edukasi sebaya. Analisis dilakukan menggunakan statistik deskriptif dan uji paired 

sample t-test untuk melihat perbedaan skor sebelum dan sesudah Workshop. Hasil 
menunjukkan peningkatan signifikan pada keterampilan komunikasi peserta, dengan 

kenaikan skor rata-rata dari 3,03 (pretest) menjadi 4,95 (posttest) dan p < 0.001. 
Temuan ini mengindikasikan bahwa workshop efektif meningkatkan kompetensi 
berbasis keterampilan, sehingga peserta siap berperan sebagai Warga Peduli AIDS 
(WPA). Penguatan kapasitas pemuda melalui Workshop partisipatif berperan penting 

dalam mengurangi stigma, meningkatkan literasi HIV, dan mendorong perilaku 
pencegahan. Program ini dapat direplikasi sebagai model intervensi berbasis 
komunitas dalam pencegahan HIV/AIDS. 

Kata Kunci: keterampilan, pencegahan HIV/AIDS, pemberdayaan komunitas, 
pemberdayaan pemuda 

Pendahuluan 

HIV/AIDS merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat global yang masih 
menjadi tantangan serius hingga saat ini. Meskipun berbagai upaya pencegahan telah 
dilakukan, angka kasus baru setiap tahun masih menunjukkan tren yang 
mengkhawatirkan, terutama di negara berkembang seperti Indonesia (UNAIDS, 2023; 
Kementerian Kesehatan RI, 2023). Penyebaran HIV banyak terjadi pada kelompok usia 
produktif yang aktif secara sosial dan seksual, sehingga berdampak besar terhadap 
kualitas hidup dan pembangunan sosial ekonomi masyarakat (WHO, 2022; Setyonugroho 
et al., 2021). Selain risiko medis, HIV/AIDS juga membawa dampak psikologis dan sosial 
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yang kompleks, termasuk munculnya rasa takut, penolakan, hingga keterasingan dalam 
kehidupan bermasyarakat (Putri & Dewi, 2020). 

Permasalahan lain yang muncul adalah masih rendahnya literasi masyarakat mengenai 
HIV/AIDS yang berkontribusi terhadap tingginya stigma dan diskriminasi terhadap Orang 
dengan HIV/AIDS (ODHA) (Simanjuntak et al., 2022). Stigma tersebut sering kali 
menghambat ODHA untuk memperoleh layanan kesehatan secara tepat waktu dan 
mempengaruhi kepatuhan mereka dalam menjalani pengobatan antiretroviral (Nasrullah 
et al., 2021). Kurangnya pemahaman juga menyebabkan masyarakat enggan melakukan 
tes HIV, sehingga banyak kasus tidak teridentifikasi dan berpotensi meningkatkan 
penularan di lingkungan sekitar (Pratiwi et al., 2019; Zahroh, 2020). 

Dalam upaya mengatasi permasalahan tersebut, pendekatan promosi kesehatan 

berbasis komunitas menjadi strategi yang sangat penting. Komunitas memiliki kekuatan 
sosial dalam memperkuat pembiasaan perilaku sehat, serta menjadi ruang yang efektif 
dalam penyebaran informasi karena interaksi antaranggota yang intens dan saling 
mempengaruhi (Nugroho et al., 2023). Peran pemuda menjadi sangat strategis dalam hal 
ini, mengingat mereka lebih mudah beradaptasi dengan perkembangan teknologi 
komunikasi serta memiliki akses sosial yang luas dalam kelompok sebaya (Ardani & 
Kurnia, 2021; Handayani et al., 2022). 

Karang Taruna sebagai organisasi kepemudaan memiliki potensi besar untuk 
dikembangkan sebagai Warga Peduli AIDS (WPA). Keterlibatan mereka dalam upaya 
pencegahan HIV/AIDS dinilai lebih efisien karena mampu menjangkau kelompok 

masyarakat yang selama ini sulit tersentuh oleh edukasi formal (Indraswari et al., 2023; 
Kusumawati et al., 2020). Namun, penelitian menunjukkan bahwa kader masyarakat 
masih mengalami berbagai keterbatasan, baik dari segi keterampilan komunikasi, maupun 
pengalaman dalam memberikan konseling atau pendampingan terkait HIV/AIDS (Fadhila 
et al., 2021; Widodo & Rahayu, 2022). 

Oleh karena itu, penguatan kapasitas kader melalui Workshop menjadi langkah krusial. 
Salah satu pendekatan yang terbukti efektif dan memiliki keberlanjutan adalah Workshop. 

Dalam Workshop ini, peserta tidak hanya menerima materi pengetahuan kesehatan, 
tetapi juga dilatih untuk mengembangkan kemampuan sebagai pelatih bagi komunitasnya 
sendiri, sehingga terjadi replikasi informasi secara lebih luas (Shaluhiyah et al., 2021; 
Lestari & Ramadhan, 2020). Workshop mendorong tumbuhnya kader yang kompeten 

dalam mengomunikasikan isu HIV/AIDS secara empatik, berbasis bukti, dan relevan 
dengan karakteristik lokal. 

Selain kemampuan komunikasi interpersonal, dalam era digital saat ini, kader juga 
perlu dibekali keterampilan dalam mengembangkan media edukasi yang menarik dan 
mudah diakses. Media komunikasi kesehatan seperti poster dan video singkat menjadi 
sarana efektif dalam menyampaikan pesan pencegahan HIV/AIDS kepada masyarakat 
terutama generasi muda yang lebih responsif terhadap visual serta platform digital 
(Handayani et al., 2022; Nugroho et al., 2023). 

Dengan memperkuat kapasitas Karang Taruna sebagai WPA melalui Workshop 
HIV/AIDS, diharapkan kader mampu menjadi agen perubahan yang aktif dalam 
menyebarkan informasi yang benar, mengurangi stigma, meningkatkan kesadaran untuk 
melakukan tes HIV, dan mendorong perilaku pencegahan secara mandiri maupun 
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berbasis komunitas. Upaya ini berkontribusi pada pencapaian tujuan pembangunan 
kesehatan masyarakat menuju generasi yang lebih sehat, peduli, dan inklusif terhadap isu 
HIV/AIDS. 

Metode Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan evaluasi program 
dengan desain pre-experimental one-group pretest–posttest untuk menilai efektivitas 
Workshop pembentukan Warga Peduli AIDS (WPA) dalam meningkatkan keterampilan 
komunikasi edukatif pemuda Karang Taruna. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 08 
Oktober 2025 di Balai Kelurahan Tembalang, Kota Semarang sebagai lokasi intervensi 
utama yang dipilih berdasarkan tingginya kebutuhan pemberdayaan masyarakat terkait 
pencegahan HIV/AIDS di wilayah tersebut. Peserta Workshop berjumlah 35 anggota 
Karang Taruna, ditentukan menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria: 
berdomisili di Kelurahan Tembalang, bersedia mengikuti seluruh rangkaian Workshop, 
dan memiliki potensi untuk berperan sebagai kader WPA di komunitasnya. 

Variabel yang dievaluasi meliputi keterampilan komunikasi edukatif terkait HIV/AIDS. 
Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen kuesioner yang disusun 
berdasarkan materi Workshop, yang terdiri atas keterampilan dalam memberikan edukasi 
sebaya. Tahapan evaluasi dimulai dengan pretest sebelum Workshop dimulai, dilanjutkan 
pemberian intervensi berupa Workshop berisi materi HIV/AIDS, stigma dan dukungan 
terhadap ODHA, teknik komunikasi kesehatan, serta simulasi penyampaian edukasi 

kepada sebaya. Setelah seluruh rangkaian intervensi selesai, dilakukan posttest 
menggunakan instrumen yang sama untuk mengukur perubahan capaian peserta. 

Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk melihat rerata skor sebelum dan 
sesudah intervensi, serta uji Paired Sample t-test untuk menilai signifikansi peningkatan 
hasil yang terjadi setelah Workshop. Hasil analisis ini digunakan untuk menilai efektivitas 
kegiatan pengabdian masyarakat secara objektif dan terukur dalam membentuk kader 
WPA yang lebih siap menjalankan peran edukasi di masyarakat. 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa Workshop HIV/AIDS memiliki kontribusi 
yang sangat signifikan terhadap peningkatan keterampilan komunikasi edukatif pemuda 
Karang Taruna. Peningkatan rata-rata skor dari 3,03 pada tahap pretest menjadi 4,95 pada 
tahap posttest menunjukkan bahwa awalnya kemampuan peserta masih terbatas pada 
pemahaman konseptual dasar dan belum sepenuhnya mampu menerapkan teknik 
komunikasi efektif dalam konteks edukasi kesehatan. Setelah mengikuti Workshop, 
peserta menunjukkan perubahan yang sangat positif dalam hal kemampuan 
mendengarkan aktif, menyampaikan pesan dengan bahasa yang non-diskriminatif, serta 
memberikan dukungan emosional kepada sasaran edukasi. Hal ini menandakan bahwa 
Workshop tidak hanya meningkatkan aspek pengetahuan (knowledge-based learning), 
tetapi juga keterampilan komunikasi interpersonal yang bersifat praktis (skills-based 
learning), yang menjadi pondasi keberhasilan kader WPA dalam menjalankan tugasnya di 

masyarakat. 
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Secara statistik, keberhasilan program ini semakin diperkuat melalui analisis uji Paired 
Sample t-test yang menunjukkan nilai p-value < 0,001. Hasil tersebut secara ilmiah 
membuktikan bahwa peningkatan kemampuan yang dialami peserta bukanlah fenomena 
acak, melainkan merupakan dampak nyata dari intervensi Workshop yang diberikan. 
Konsistensi peningkatan skor pada semua peserta juga menegaskan bahwa metode 
Workshop yang diterapkan bersifat inklusif dan mampu menjangkau berbagai latar 
belakang pemuda, baik dalam hal pendidikan, pengalaman organisasi, maupun 
keterlibatan sebelumnya dalam isu kesehatan masyarakat. Dengan kata lain, Workshop 
ini terprogram secara baik dan mampu memenuhi kebutuhan pembelajaran yang berbeda 
pada setiap individu. 

Selain itu, peningkatan kemampuan peserta memiliki implikasi penting terhadap upaya 

pencegahan HIV/AIDS di level komunitas. Peserta Workshop yang kemudian menjadi 
kader WPA kini memiliki kesiapan lebih dalam menghadapi tantangan sosial seperti 
stigma, mitos, dan ketakutan masyarakat terkait HIV/AIDS. Dengan keterampilan 
komunikasi yang telah diasah, kader WPA dapat menjadi agen perubahan yang berperan 
aktif dalam membangun literasi kesehatan, mendorong perilaku preventif seperti 
penggunaan kondom dan tes HIV secara sukarela, serta meningkatkan dukungan sosial 
bagi ODHA. Keberhasilan ini juga mengindikasikan bahwa pemuda memiliki potensi besar 
sebagai pelopor perubahan sosial apabila diberikan Workshop yang tepat dan 
kesempatan untuk berkontribusi. Dengan demikian, kegiatan Workshop ini dapat 
dijadikan sebagai model intervensi berbasis pemberdayaan masyarakat yang 
berkelanjutan dan layak direplikasi di wilayah lain sebagai bagian dari strategi nasional 

dalam penanggulangan HIV/AIDS. 

 

Gambar 1. Peserta Workshop HIV/AIDS 

Hasil analisis menunjukkan bahwa Workshop HIV/AIDS yang diberikan kepada anggota 
Karang Taruna terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan komunikasi edukatif 
peserta secara signifikan, ditunjukkan dengan peningkatan skor rata-rata dari 3,03 pada 
pretest menjadi 4,95 pada posttest. Peningkatan ini sejalan dengan temuan global bahwa 
workshop dalam bentuk Workshop mampu meningkatkan kemampuan penyampaian 
informasi dan memengaruhi perubahan perilaku terkait pencegahan HIV/AIDS pada 

kelompok remaja dan pemuda (He et al., 2020; Newman et al., 2022). Pemuda juga dinilai 
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sebagai agen perubahan yang sangat potensial karena adanya kedekatan sosial, 
kepercayaan yang lebih tinggi dari sebaya, serta jaringan komunikasi yang kuat dalam 
komunitas (Koenig et al., 2022; Davids & Samuels, 2022). Selain peningkatan pengetahuan, 
Workshop ini juga berhasil meningkatkan kemampuan interaksi interpersonal, terutama 
dalam penyampaian informasi kesehatan yang lebih empatik dan bebas stigma terhadap 
ODHA, yang masih menjadi masalah besar dalam upaya pencegahan HIV/AIDS di berbagai 
wilayah dunia (Nyblade et al., 2019; Han & Choi, 2021). Pengembangan media edukasi yang 
menarik selama Workshop juga terbukti membantu peserta dalam menyampaikan pesan 
kesehatan yang lebih diterima, terutama pada generasi muda yang sangat akrab dengan 
media digital (Bustos et al., 2023; Wong et al., 2019). Dari perspektif teori pembelajaran 
sosial (social learning theory), perubahan pada peserta mencerminkan proses belajar 

melalui pemodelan dan role-play dalam lingkungan yang mendukung, sehingga 
keterampilan komunikasi dapat terbentuk lebih kuat dan aplikatif pada situasi nyata (Wian 
et al., 2021; Leung et al., 2020). Hal ini berkontribusi pada penciptaan kader yang siap 
melakukan edukasi kesehatan di komunitasnya secara mandiri dan berkesinambungan. 

 

Gambar 2. Kegiatan Workshop HIV/AIDS 

Lebih lanjut, strategi pemberdayaan masyarakat melalui keterlibatan pemuda selaras 
dengan rekomendasi WHO dan UNAIDS yang menyatakan bahwa penanggulangan 
HIV/AIDS harus dilakukan dengan memperkuat kapasitas komunitas dan jaringan 

dukungan sebaya, terutama untuk remaja sebagai kelompok yang tergolong paling 
berisiko (UNAIDS, 2023; WHO, 2022). Selain itu, beberapa hasil studi memperlihatkan 
bahwa keterlibatan workshop tidak hanya meningkatkan keterampilan komunikasi 
mereka sendiri, tetapi juga berdampak pada perilaku target sasaran seperti peningkatan 
penggunaan kondom, peningkatan tes HIV sukarela, serta kepatuhan pengobatan pada 
remaja yang hidup dengan HIV (Ahmed et al., 2023; Tao et al., 2024; Jia et al., 2024). Karena 
itu, Workshop seperti yang dilakukan dalam pengabdian ini berpotensi mempercepat 
upaya pencegahan HIV yang komprehensif. Namun demikian, keberhasilan Workshop 
dalam jangka panjang masih sangat bergantung pada dukungan sistem, seperti supervisi 
berkelanjutan, Workshop lanjutan (refresher), insentif kader, dan kolaborasi dengan 
fasilitas kesehatan setempat (Biddle et al., 2021; Mbengo et al., 2022). Evaluasi lanjutan 
mutlak diperlukan untuk memastikan bahwa keterampilan yang meningkat selama 

Workshop benar-benar diterapkan dalam praktik komunitas serta mengarah pada 
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perubahan perilaku yang terukur di masyarakat (Allis et al., 2020). Oleh karena itu, 
Workshop HIV/AIDS di Kelurahan Tembalang ini dapat dikatakan berhasil dalam 
meningkatkan kemampuan awal kader pemuda, namun upaya penguatan implementasi 
berkelanjutan tetap menjadi prioritas untuk memastikan dampak nyata pada 
penanggulangan HIV/AIDS berbasis komunitas.] 

Kesimpulan 

Kegiatan Workshop HIV/AIDS bagi pemuda Karang Taruna di Kelurahan Tembalang 
terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan komunikasi edukatif peserta terkait 
pencegahan HIV/AIDS. Peningkatan skor rata-rata dari pretest ke posttest menunjukkan 
bahwa Workshop berhasil memberikan pemahaman yang lebih kuat mengenai materi 
HIV/AIDS, serta meningkatkan kemampuan peserta dalam menyampaikan edukasi secara 
lebih empatik, persuasif, dan sesuai dengan karakteristik sasaran sebaya. Selain itu, 
Workshop ini mampu membangun rasa percaya diri, kepekaan sosial, serta komitmen 
peserta untuk menjadi kader Warga Peduli AIDS (WPA) yang aktif mengedukasi 
masyarakat dan turut mengurangi stigma kepada ODHA di lingkungan sekitarnya. 

Dengan demikian, kegiatan pengabdian masyarakat ini berkontribusi langsung 
terhadap upaya peningkatan kapasitas komunitas dalam pencegahan HIV/AIDS. 
Penguatan peran pemuda melalui Workshop berstruktur dan bermetode partisipatif 
memungkinkan kader untuk menjadi agen perubahan di masyarakat, serta mendukung 
terwujudnya lingkungan yang lebih peduli, inklusif, dan berdaya dalam menghadapi isu 

kesehatan publik. Ke depan, diperlukan pendampingan berkelanjutan dan pemantauan 
implementasi kegiatan edukasi kader agar hasil yang telah dicapai tidak hanya bertahan 
dalam jangka pendek, tetapi juga memberikan dampak nyata terhadap peningkatan 
perilaku pencegahan HIV/AIDS di tingkat komunitas. 
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